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ABSTRAK

KEPEMIMPINAN KH DALHAR MUNAWWIR DI PONDOK
PESANTREN NURUSSALAM KRAPYAK YOGYAKARTA TAHUN 1975-
2009 M

Kepemimpinan berkaitan dengan kecakapan mempengaruhi orang lain
untuk bersama-sama melakukan aktivitas tertentu demi pencapaian suatu tujuan.
Dalam penelitian ini, pemimpin yang dibahas yaitu KH Dalhar Munawwir. Dia
merupakan Kiai yang berpendidikan sekaligus seorang tokoh yang memiliki
pengaruh besar di Yogyakarta. Dia juga mampu menjaga ruh haflah khotmil
Qur’an di Pesantren Nurussalam setiap tahunnya. Dalam menjaga ruh haflah KH
Dalhar Munawwir memiliki dua cara yaitu pertama dengan membaca dan melihat
di hadapan guru atau Kiai, kedua dengan cara menghafal. KH Dalhar Munawwir
tidak hanya mengajar santri-santrinya, namun dia juga aktif di organisasi
kemasyarakatan. Dia pernah menjadi Rais Syuriah PCNU Kabupaten Bantul. Dia
juga aktif menulis dan salah satu karyanya adalah kitab An-Namigatu fil Qawa-
‘idil Fighiyyah.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan biografi, yaitu
pendekatan yang berusaha memahami dan mendalami kepribadian tokoh
berdasarkan latar belakang, lingkungan sosial, kultural, tempat tokoh tersebut
lahir, dan tumbuh dewasa. Untuk mempertajam analisis, peneliti menggunakan
teori kepemimpinan karismatik yang dikemukakan oleh Max Weber yang
menegaskan bahwa pemimpin yang mempunyai daya tarik yang amat besar dan
mempunyai pengikut yang jumlahnya sangat besar, meskipun para pengikut itu
terkadang tidak dapat menjelaskan mengapa menjadi pengikut pemimpin tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode sejarah. Metode sejarah ini bertumpu
pada empat langkah, yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi.
Heuristik bertujuan untuk menggali sumber-sumber sekunder dan primer,
selanjutnya tahapan verifikasi dengan cara mengkritisi berbagai sumber untuk
mendapatkan otentisitas dan kredibilitas sumber sejarah yang diperoleh, kemudian
tahapan interpretasi untuk menafsirkan fakta sejarah yang kemudian
dideskripsikan dalam rangkaian yang kronologis, dalam tahapan historiografi.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa KH Dalhar Munawwir
merupakan sosok yang memiliki kepribadian baik. Kepribadiannya yang lebih
terlihat yaitu sikapnya yang terbuka dan akrab dengan banyak orang. Selain dekat
dengan keluarga dan para santrinya, dia juga memiliki hubungan baik dengan
masyarakat. KH Dalhar Munawwir ditetapkan sebagai pemimpin di Pondok
Pesantren Nurussalam Krapyak Yogyakarta, setelah ibunya yang menjadi
pemimpin wafat. Pada masa kepemimpinannya, Pondok Pesantren Nurussalam
mengalami perkembangan yang cukup pesat, terutama dalam jumlah santri.

Kata kunci: Kepemimpinan KH Dalhar Munawwir
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PEDOMAN TRANSLITERASI
ARAB-LATIN?

1. Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba b be
< Ta t te
& Tsa ts te dan es
d Jim | Je
ha (dengan garis

< Ha h di bawah)
d Kha kh ka dan ha
3 Dal d de
3 Dzal dz de dan zet
J Ra r er
J Za 7Z zet
o Sin S es
o Syin sy es dan ye
e Shad sh es dan ha
ol Dlad dl de dan el
h Tha th te dan ha
J Dha dh de dan ha
g .. . koma terbalik di

amn atas
¢ Ghain gh ge dan ha
o Fa f ef
it Qaf q qi
4 Kaf k ka
J Lam I el
a Mim m em
O Nun n en
3 Wau w we
® Ha h ha

! Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, Pedoman Akademik dan Penulisan Skripsi (Jurusan Sejarah
dan Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan Ilmu Budaya: Yogyakarta, cet. I, 2010) hlm. 44-47
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N lam alif la el dana
s Hamzah ' apostrop
$ Ya y ye
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah a a
....... Kasrah i i
...... ' Dlammah u u
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Gabungan Nama
Huruf
Seee fathah dan Al adani
ya
See fathah dan Au adanu
wau
Contoh:
Ay - husain
Js a:haula
3. Maddah (panjang)
Tanda Nama Huruf Latin Nama
L fathah dan a a dengan
alif caping di
atas
G kasrah dan 1 i dengan caping
ya di atas
e dlammah Q u dengan
dan wau caping di
atas




4. Ta Marbuthah
a. Ta Marbuthah yang dipakai di sini dimatikan atau diberi harakat sukun, dan
transliterasinya adalah /h/.
b. Kalau kata yang berakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang
tersandang /al/, maka kedua kata itu dipisah dan ta marbuthah
ditransliterasikan dengan /h/.

Contoh:
3haed : Fatimah
a8 o4 1aS4 : Makkah al-Mukarramah

5. Syaddah

Syaddah/tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf
yang bersaddah itu.

Contoh:

Ay :rabbana

JiJ : nazzala



KATA PENGANTAR
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Segala puji bagi Allah SWT, yang telah menciptakan manusia dengan
fitrah yang baik, yang akan menjadi tenang dan tenteram bila senantiasa
mengingat Allah SWT dan menjadi lapang bila selalu mengerjakan amal shalih.
Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada junjungan Kita,
Muhammad SAW, keluarga, sahabat dan pengikut setianya sampai hari akhir
nanti.

Penyusunan skripsi ini melalui perjalanan panjang dan berliku, namun
penulis terus bersemangat untuk menyelesaikan tugas ini. Rasa lelah dan frustasi
selalu menghantui penulis dalam setiap proses penulisan semaksimal mungkin,
namun penulis sadar bahwa di sana-sini masih banyak kesalahan dan kekurangan.
Oleh karena itu, penulis berharap kepada para pembaca yang budiman untuk sudi
kiranya memberikan saran dan kritik yang konstruktif supaya dapat
menyempurnakan skripsi ini.

Penulisan skripsi ini tidak akan berjalan dengan lancar jika tidak ada
beberapa pihak yang telah membantu, baik berupa dorongan moral, tenaga,
masukan-masukan yang berarti. Oleh karena itu pada kesempatan ini penulis ingin

mengucapkan terima kasih kepada:
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. Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta Jajarannya.

. Dekan Fakultas Adab dan limu Budaya.

Ibu Himmayatul Ittihadiyah, M.Hum, selaku Ketua Jurusan Sejarah dan
Kebudayaan Islam.

. Bapak Dr. Imam Muhsin, M.Ag, selaku pembimbing akademik; dan
seluruh dosen di Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam yang telah
memberikan bimbingan kepada penulis di tengah luasnya samudera ilmu
yang tidak bertepi.

Ibu Dr. Hj. Siti Maryam, M.Ag, selaku dosen pembimbing. Meskipun di
tengah kesibukannya yang tinggi, ia senantiasa meluangkan waktu, tenaga,
dan pikirannya untuk mengarahkan dan membimbing secara total kepada
penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

. Kedua orang tua penulis, Bapak Suratman dan Ibu Baro’ah, yang telah
membesarkan, mendidik, memberi motivasi, dan perhatian lahir dan batin
kepada penulis sehingga penulis banyak mengerti tentang arti kehidupan
ini. Semua doa dan curahan kasih sayang yang tidak henti-hentinya mereka
berikan tidak lain adalah demi kebahagiaan penulis.

. Kakak-kakak dan Adik penulis, Khanifudin, Uswatun Arifah dan Bustanul
Huda yang selalu memotivasi dan menjadi penghibur ketika penulis merasa
lelah dan jenuh.

. Teruntuk Zainal Alim yang karenanya semuanya menjadi indah.

. Sahabat-sahabat penulis di SKI angkatan 2011: Yulia, Ayu, Itsna, Tiofani,

Arin, Eni, Utia, choiriyah, dan yang lainnya yang tidak bisa penulis tulis
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satu persatu yang dulu sampai sekarang telah menemani dan selalu

memberi semangat kepada penulis.

10. Teman-teman Asrama yang baik hati Mbak Vita, Mba Elva, Rizka, Via,
Maulida, Nupus, Witan, Anis, Ichi, Hana, Nita, Malika, Mba Ide, Anik,
Intan, Didi, dan Ruri. karena kalianlah penulis bisa berbagi cerita dalam
menghadapi situasi asrama yang terkadang genting.

11. Para staf tata usaha, khususnya staf tata usaha Jurusan Sejarah dan
Kebudayaan Islam (Bapak Raharjo) Fakultas Adab dan limu Budaya yang
telah membantu dalam persoalan administrasi dan lainnya.

12. Kepada Kepala Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah
membantu mempermudah proses pencarian dan peminjaman buku-buku
referensi skripsi ini.

Semoga semua bantuan dan kebaikan yang mereka berikan kepada penulis
baik secara langsung atau tidak langsung, mendapatkan balasan yang setimpal
dari Allah SWT. Dan semoga skripsi ini bermanfaat bagi penyusun sendiri dan
orang lain yang membaca isi dalam skripsi ini. Amin.

Yogyakarta, 20 Juni 2017

Penulis,

Farida Ahadiyah
NIM: 11120043
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kepemimpinan merupakan unsur yang sangat penting dalam sebuah
lembaga atau organisasi, sebab tanpa adanya kepemimpinan dari seorang
pemimpin maka suatu lembaga atau organisasi akan mengalami kemunduran.
Pemimpin merupakan faktor yang sangat menentukan bagi maju mundurnya atau
hidup matinya suatu usaha dan kegiatan bersama, baik yang berbentuk organisasi
sosial maupun berbentuk lembaga. Pemimpin harus mampu mengantisipasi
perubahan yang terjadi dan mengoreksi kelemahan dan sanggup membawa
organisasi kepada sasaran dalam jangka waktu yang sudah ditentukan.

Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh seorang pemimpin dalam setiap
lembaga atau organisasi berbeda-beda. Selain ditentukan oleh kepribadian
pemimpinnya, termasuk sifat, kebiasaan, temperamen dan wataknya, gaya
kepemimpinan juga seringkali ditentukan oleh partner kerja yang ada di
sekitarnya, sarana yang dipakai, ideologi yang dianut dan tujuan-tujuan yang ingin
dicapai.*

Gaya kepemimpinan yang diterapkan dalam suatu organisasi dapat
membantu menciptakan efektifitas kerja yang positif. Menurut Max Weber
sabagai mana dikutip oleh H. Rustam E. Tamburaka, gaya kepemimpinan dapat

diklasifikasikan menjadi tiga yaitu kharismatik, tradisional, dan rasional.

! Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994),
him. 12.



Kepemimpinan kharismatik yaitu pemimpin yang mempunyai daya tarik yang
amat besar dan mempunyai pengikut yang jumlahnya sangat besar, meskipun para
pengikut itu terkadang tidak dapat menjelaskan mengapa mereka menjadi
pengikut pemimpin tersebut. Kepemimpinan tradisional yaitu kepemimpinan yang
timbul sebagai warisan turun-temurun, misalnya raja. Kepemimpinan rasional
yaitu pemimpin yang diangkat karena kemampuan individu yang menyebabkan ia
dapat diterima secara rasional.?

Kepemimpinan kiai di pondok pesantren secara umum termasuk kategori
gaya kepemimpinan yang kharismatik serta memiliki sistem kepemimpinan yang
unik. Mereka memakai sistem kepemimpinan pra-modern. Relasi sosial antara
kiai-santri dibangun atas landasan kepercayaan, ketaatan santri kepada kiai lebih
dikarenakan mengharapkan barokah, sebagaimana dipahami dari konsep ajaran
para sufi.?

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang berpegang teguh
pada idealisme, membangun jaringan intelektual, hingga menjunjung tinggi
moral (akhlag). Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga yang masih
bisa eksis dalam melewati berbagai rintangan zaman yang menantang, meskipun
pondok pesantren dianggap masih memiliki beberapa keterbatasan dalam
berintegrasi dengan perubahan. Secara definitif, pondok pesantren dapat diartikan

sebagai lembaga pendidikan tradisional Islam untuk memahami, menghayati, dan

2 H. Rustam E. Tamburaka, Pengantar llmu Sejarah, Teori Filsafat Sejarah, Sejarah
Filsafat dan IPTEK (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1999), him. 94.

¥ Marzuki Wahid, dkk, Pesantren Masa Depan Wacana Pemberdayaan dan Transformasi
Pesantren (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), him. 14.



mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam dengan menekankan pentingnya moral
agama Islam sebagai pedoman hidup bermasyarakat sehari-hari.*

Ada lima unsur yang saling terkait dalam sistem pondok pesantren, yaitu:”
pertama, Kiai. Faktor utama yang olehnya sistem pondok pesantren dibangun. Dia
adalah orang yang memberi landasan sistem. Unsur kedua, adalah santri, yakni
para murid yang belajar pengetahuan keislaman dari kiai. Unsur ini sangat penting
karena merupakan sumber daya manusia yang mendukung keberadaan pondok
pesantren. Unsur ketiga, adalah pondok, sebuah sistem asrama yang disediakan
oleh seorang kiai untuk mengakomodasi para muridnya. Unsur keempat, adalah
pengajaran kitab- kitab Islam klasik. Unsur kelima, adalah masjid, sebagai pusat
kegiatan. Dengan demikian, pondok pesantren merupakan kompleks perumahan
yang meliputi rumah kiai dan keluarganya, beberapa pondok, dan ruang belajar
termasuk masjid.®

Salah satu unsur dominan dalam kehidupan sebuah pondok pesantren
adalah otoritas kiai dalam mengatur perkembangan dan kelangsungan kehidupan
pesantren yang dipimpinnya. Pertumbuhan suatu pondok pesantren banyak
bergantung pada kemampuan pribadi sang kiai.’

Oleh sebab itu, posisi kiai sebagai pengasuh dan pemimpin di dalam
pondok pesantren sangat menentukan terhadap kemajuan lembaga pondok

pesantren. Kemana arah perjalanan lembaga seperti kebijakan, program, dan

* Fatah Syukur NC, Dinamika Madrasah dalam Masyarakat Industri (Semarang: al-
Qalam Press, 2004), him. 26.

5 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren; Studi tentang Pandangan Hidup Kiai (Jakarta:
LP3ES, 1982), him. 61.

® Ibid., him. 44.

" 1bid., him. 55.



pembangunan ditentukan oleh sang kiai sebagai pemilik pesantren. Kiai di
samping sebagai pengasuh dan pengajar, juga sebagai pemegang kendali
manajerial suatu pondok pesantren.

Salah seorang kiai pemimpin Pondok pesantren yang pantas untuk
diteladani adalah KH Dalhar Munawwir. Dia merupakan sosok Kiai
berpendidikan sekaligus tokoh Islam yang memiliki pengaruh cukup besar di
Yogyakarta.

KH Dalhar Munawwir merupakan pengasuh Pondok Pesantren
Nurussalam Krapyak Yogyakarta yang juga pernah menjabat sebagai Rois
Syuriah PCNU Kabupaten Bantul. Dia merupakan sosok kiai yang terkenal
menjaga ruh haflah khotmil Qur’an.® Dia memiliki cara yang khas dalam
mendidik santri-santri yang ada di pesantrennya.®

KH Dalhar Munawwir memberikan perhatian yang besar dalam mendidik
santri-santrinya di Pondok Pesantren Nurussalam. Hubungan KH Dalhar
Munawwir dengan santri-santrinya seperti seorang bapak dengan anak-anaknya.
Dia juga tidak merasa dirinya seorang kiai di hadapan santri-santrinya. KH Dalhar
Munawwir lebih suka memanggil santrinya dengan sebutan “anak-anakku”.
Begitu juga KH Dalhar Munawwir tidak begitu suka dipanggil kiai oleh para
santrinya. Dia lebih suka dipanggil “bapak” atau “mbah”."°

Kedekatan KH Dalhar Munawwir dengan para santrinya bagaikan

keluarga besar. Hal itu bisa dilihat dari berbagai kegiatan atau rutinitas yang ada

® Ruh haflah khatmil Al-quran adalah orang yang selalu menjaga hafalannya

% Sahiron Syamsudin, Bapakku Mbah Dalhar Munawwir (Yogyakarta: Idea Press, 2014),
him. 16.

19 Wawancara dengan Gus Fahmi, putra kandung KH Dalhar Munawwir, pada jam 17.00
WIB tanggal 22 Mei 2016 di Pondok Pesantren Nurussalam Krapyak Yogyakarta.



di pesantren. Dia sering terjun sendiri setiap hari dalam mengawal kegiatan santri-
santrinya di Pondok Pesantren Nurussalam. Dalam berkomunikasi KH Dalhar
Munawwir juga tidak pernah membedakan antara santri yang satu dan yang
lainnya. Baik santri itu anak pejabat, anak Kiai, ataupun anak seorang pengusaha.
Dalam pandangan KH Dalhar Munawwir semua santri itu sama, yaitu sabagai
anak-anak yang ingin menuntut ilmu.

Pondok Pesantren Nurussalam di masa kepemimpinan KH Dalhar
Munawwir mengalami kemajuan yang cukup pesat baik dari segi jumlah santri,
perkembangan sarana dan prasarana, maupun peningkatan kualitas lembaga
pendidikan yang dipimpinnya. Bukan hanya itu, dengan kharisma yang
dimilikinya, KH Dalhar Munawwir juga sangat disegani oleh para santri dan
masyarakat sekitar.

Melihat perkembangan tersebut peneliti tertarik untuk meneliti lebih
mendalam mengenai gaya kepemimpinan KH Dalhar Munawwir dengan segala
sifat, tingkah laku serta berbagai kelebihan dan kekurangan kepribadian yang
dimilikinya. Kajian terhadap kepemimpinan KH Dalhar Munawwir penting
dilakukan karena peran dan kontribusinya sangat signifikan bagi perkembangan
dan pengembangan masyarakat. Kajian ini sekaligus merupakan upaya untuk
memberikan apresiasi dan mendokumentasikan peran sertanya untuk selanjutnya

bisa dijadikan inspirasi bagi umat Islam khususnya di Yogyakarta.



B. Batasan dan Rumusan Masalah
Penelitian ini difokuskan untuk mengkaji Kepemimpinan KH Dalhar
Munawwir di Pondok Pesantren Nurussalam Krapyak Yogyakarta tahun 1975-
2009 M. Tahun 1975 M ditetapkan sebagai batas awal waktu penelitian ini karena
pada tahun tersebut KH Dalhar Munawwir mulai menjadi pengasuh utama,
sebelumnya pondok pesantren tersebut masih diasuh oleh dua pengasuh yaitu KH
Mufid Mas’ud dan KH Dalhar Munawwir. Adapun tahun 2009 ditetapkan
sebagai batas akhir dari penelitian ini karena pada tahun ini KH Dalhar Munawwir
wafat.
Untuk memperjelas dan mengarahkan fokus pembahasan maka peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana profil KH Dalhar Munawwir?
2. Bagaimana pola kepemimpinan KH Dalhar Munawwir dalam
mengembangkan Pondok Pesantren Nurussalam Krapyak Yogyakarta?
3. Bagaimana pengaruh Kepemimpinan KH Dalhar Munawwir di Pondok

pesantren Nurussalam Krapyak Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan Penelitian
1. Untuk menggali latar belakang keluarga serta pendidikan KH Dalhar
Munawwir sebagai tokoh yang berpengaruh di Yogyakarta.
2. Mendiskripsikan pola kepemimpinan KH Dalhar Munawwir dalam

upaya mengembangkan Pondok Pesantren Nurussalam Krapyak



Yogyakarta yang telah memberikan konstribusi bagi pembangunan
kekuatan sosio-kultural kehidupan berbangsa dan bernegara.

3. Untuk mengkaji pengaruh kepemimpinan KH Dalhar Munawwir di
Pondok Pesantren Nurussalam Yogyakarta dalam melahirkan kader-
kader bangsa yang berkualitas.

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu dan
bagi kepentingan praktis. Secara lebih spesifik kegunaan penelitian ini dapat
diuraikan sebagai berikut:

1. Sebagai rujukan penelitian selanjutnya terkait dengan tema serupa.

2. Dapat menambah referensi tentang kepemimpinan Kkiai di Pesantren.

3. Sebagai bentuk dokumentasi atas jasa besar seorang tokoh yang ibarat
mutiara terpendam yang belum pernah digali dan dipublikasikan.
Mengkaji KH Dalhar Munawwir di Pondok pesantren Nurussalam
Krapyak Yogyakarta merupakan upaya untuk menggali kekayaan umat
Islam dalam mengembangkan pendidikan Islam sekaligus memberi

kontribusi terhadap bangsa dan negara Indonesia.

D. Tinjauan Pustaka

Gaya kepemimpinan KH Dalhar Munawwir di Pondok Pesantren
Nurussalam Krapyak Yogyakarta memiliki daya tarik tersendiri untuk dikaji dan
dipelajari. Penulisan dan pengkajian mengenai KH Dalhar Munawwir memang
telah dilakukan oleh peneliti terdahulu. Namun demikian pembahasan dan

pengkajian secara khusus dan utuh mengenai kepemimpinannya di Pondok



Pesantren Nurussalam Krapyak Yogyakarta belum pernah dilakukan. Oleh karena
itu peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut tentang gaya kepemimpinan KH
Dalhar Munawwir dalam memimpin Pondok Pesantren Nurussalam Krapyak
Yogyakarta.

Peneliti membutuhkan sejumlah referensi sebagai pendukung dalam
penelitian ini. Karya-karya yang membahas KH Dalhar Munawwir yang sangat
mendukung data dalam penelitian ini di antaranya adalah:

Buku yang berjudul Bapakku Mbah Dalhar Munawwir, karya Sahiron
Syamsuddin yang diterbitkan oleh Idea Press Yogyakarta tahun 2014. Buku ini
menjelaskan tentang biografi KH Dalhar Munawwir serta kedekatannya dengan
anak-anak dan santri-santrinya, sedangkan pola kepemimpinannya tidak diurai
dan dijelaskan secara komprehensif.

Buku berjudul Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta
Sejarah dan Perkembangannya, disusun oleh Djunaidi, A. Syakur, Dkk dan
diterbitkan oleh EI-Muna Q, Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak
Yogyakarta tahun 1998. Buku ini membahas sejarah dan perkembangan Pondok
Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta yang meliputi latar belakang
pendirian dan gambaran umum Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak
Yogyakarta serta perkembangannya, dari masa kepemimpinan KH M. Munawwir,
periode KH R. Abdullah Affandi dan KH R. Abdul Qadir, periode KH Ali
Maksum sampai pada periode KH Zainal Abidin Munawwir. Fokus pembahasan

dalam buku ini lebih mengarah ke perkembangan Pondok Pesantren Al-



Munawwir Krapyak Yogyakarta masa kepemimpinan KH Zainal Abidin
Munawwir.

Buku yang berjudul Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup
Kiai, karya Zamakhsyari Dhofier yang diterbitkan oleh LP3S Jakarta tahun 1985.
Buku ini menjelaskan tentang tradisi pesantren dengan fokus utama pada peranan
kiai dalam memelihara dan mengembangkan paham Islam tradisional di Jawa,
yaitu paham yang masih kuat dipengaruhi oleh pikiran-pikiran para ulama. Buku
ini menggambarkan dan mengamati perubahan-perubahan yang terjadi dalam
lingkungan pesantren dan Islam tradisional di Jawa yang dalam periode Indonesia
modern sekarang ini tetap menunjukkan vitalitasnya sebagai kekuatan sosial,
kultural dan keagamaan yang turut membentuk bangunan kebudayaan Indonesia
modern. Dalam buku ini Zamakhsyari Dhofier menggunakan pendekatan
sosiologi dalam usaha memahami Islam di Jawa secara lebih proporsional.

Buku yang berjudul Ulama Penjaga Wahyu, karya M. Solahuddin yang
diterbitkan oleh Nous Pustaka Utama Kediri tahun 2013. Pembahasan dalam buku
ini difokuskan pada Biografi Kiai Munawwir dan penerusnya, yaitu meliputi latar
belakang keluarga, mendirikan pondok pesantren dan metode pengajaran.

Skripsi yang berjudul KH Machfudz Ma’shum, Kepemimpinan dan
Perjuangannya di Pondok Pesantren Ihyaul Ulum Dukuh Gresik (1990-2002),
disusun oleh Munir, mahasiswa fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga. Skripsi
tersebut berisikan tentang Kepemimpinan, Perjuangan KH Machfudz Ma’shum,

dan sejarah perkembangan pondok pesantren Ihyaul Ulum Dukuh Gresik dari
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tahun 1990-2002. Pola kepemimpinan yang telah ditunjukkan dalam diri K.H
Machfudz Ma’shum cenderung ke pola kepemimpinan yang demokratis.
Berdasarkan telaah pustaka di atas sejauh penelitian yang dilakukan
peneliti, belum ada kajian secara khusus dan mendalam mengenai
“Kepemimpinan KH Dalhar Munawwir Di Pondok Pesantren Nurussalam

Krapyak Yogyakarta Tahun 1975-2009 M" .

E. Landasan Teori

Kepemimpinan kiai di pondok pesantren merupakan gaya kepemimpinan
yang cukup unik. Relasi sosial antara kiai-santri dibangun atas landasan
kepercayaan terhadap figur sang kiai. Ketaatan santri kepada Kkiai lebih
dikarenakan mengharapkan barokah, sebagaimana dipahami dari konsep ajaran
para sufi. Begitu juga dengan kepemimpinan KH Dalhar Munawwir, pemimpin
yang dengan pengaruhnya terhadap para santri dan masyarakat sekitar merupakan
perwujudan dari sistem relasi sosial atas landasan kepercayaan terhadap sosok
figur sang kiai.

Pendekatan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
biografis. Pendekatan biografis yaitu pendekatan yang menjelaskan tentang
catatan kehidupan seorang tokoh. Biografi menekankan pada pengalaman dan
karakter seorang tokoh.'* KH Dalhar Munawwir dengan karakter yang kuat dan
pengalaman yang banyak dalam berorganisasi telah membawa Pondok Pesantren

Nurussalam Krapyak Yogyakarta berkembang cukup pesat.

1 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Jogja, 2003),
him. 171.
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Dalam kajian ini peneliti menggunakan teori Max Weber tentang
kepemimpinan. Weber membagi tipe kepemimpinan ke dalam tiga kategori yang
berbeda yaitu kharismatik, tradisional dan rasional.

Dalam buku Leader and Leadership, sebagaimana dikutip oleh H. Rustam
E. Tamburaka, Max Weber mengemukakan bahwa munculnya seorang pemimpin
dalam suatu masyarakat terbangun karena adanya sifat-sifat kharismatis, yaitu
sifat yang timbul karena kesaktian atau kekuatan yang dianggap luar biasa, yang
melekat atau dimiliki seseorang yang menurun sebagai warisan dari leluhurnya.
Pemimpin seperti ini disebut pemimpin kharismatis.*?

Kepemimpinan tradisional menurut Weber adalah kepemimpinan yang
timbul sebagai warisan turun-temurun, misalnya raja. Pandangan lain tentang tipe
kepemimpinan tradisional yaitu tipe kepemimpinan yang banyak terdapat di
lingkungan masyarakat yang masih bersifat tradisional. Salah satu ciri utama dari
masyarakat tradisional adalah rasa hormat yang tinggi yang ditujukan oleh para
anggota masyarakat kepada orang tua atau seseorang yang dituakan. Orang tua
atau orang-orang yang dituakan dihormati terutama karena orang-orang yang
demikian biasanya memproyeksikan sifat-sifat dan gaya hidup yang pantas
dijadikan teladan atau panutan oleh para anggota masyarakat lainnya. Biasanya

orang-orang yang dituakan terdiri dari tokoh-tokoh adat, para ulama dan guru.™

2 H. Rustam E. Tamburaka, Pengantar llmu Sejarah, Teori Filsafat Sejarah, Sejarah
Filsafat dan IPTEK (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1999), him. 94.

3 Sondang P. Siagian, Teori Dan Praktek Kepemimpinan (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2003), him. 34.
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Penunjukan pemimpin menurut tipe ini biasanya dipengaruhi oleh kuatnya
ikatan primordial dan masih dimungkinkannya hubungan pribadi yang intim
antara seorang anggota masyarakat dengan anggota masyarakat lainnya.

Sementara itu tipe kepemimpinan rasional adalah pemimpin yang diangkat
karena kemampuan individu yang menyebabkan dia dapat diterima secara rasional
(karena sifat-sifat pribadinya yang jujur, kebapakan, cerdas, dan sifat-sifat terpuji
lainnya).*

Meskipun dalam setiap masyarakat selalu terdapat kecenderungan
memunculkan individu-individu tertentu yang berposisi sebagai pemimpin, corak
dan sifat kepemimpinan yang dilahirkan akan berbeda-beda. Kepemimpinan KH
Dalhar Munawwir dapat dilihat sebagai bentuk aktualisasi pemahaman
keagamaan serta referensi yang menjadi acuannya. Dalam hal ini peneliti
menggunakan analisa kepemimpinan karismatik yang diberikan oleh Max Weber
sebagaimana disebut di atas. Karena KH Dalhar Munawwir tampil menjadi
pemimpin dengan sifat, karakter dan kepribadian yang berkualitas dan
berkharisma dapat dirasakan langsung oleh santri dan masyarakat saat dia

mempimpin pesantren.

F. Metode Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada kepemimpinan KH Dalhar Munawwir di
Pondok Pesantren Nurussalam Krapyak Yogyakarta tahun 1975-2009 M, dengan

menggunakan metode sejarah. Penelitian sejarah merupakan penelitian yang ingin

¥ H. Rustam E. Tamburaka, Pengantar llmu Sejarah, Teori Filsafat Sejarah, Sejarah
Filsafat dan IPTEK (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1999), him. 94.
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mendeskripsikan dan menganalisis secara kritis dokumen-dokumen dan
peninggalan masa lalu, kemudian direkontruksi secara imajinatif melalui proses
historiografi."> Sejarah sebagai ilmu mempunyai metode dalam menghimpun data
sampai berbentuk cerita ilmiah.

Metode sejarah (historical method) merupakan sebuah langkah yang
digunakan untuk menulis cerita sejarah yang tidak hanya menceritakan kejadian,
tetapi bermaksud menerangkan kejadian itu dengan mengkaji sebab-sebabnya,

kondisi lingkungannya, maupun konteks sosial-kulturalnya.®®

Metode sejarah
bertujuan untuk merekontruksi masa lalu secara sistematis dan obyektif dengan
cara mengumpulkan dan mengevaluasi, menverifikasi serta mensintesiskan bukti-
bukti untuk menerangkan fakta dan memperoleh kesimpulan yang kuat.*” Dalam
metode sejarah ada empat langkah kegiatan yang perlu ditempuh yaitu: heuristik,
verifikasi, interpretasi dan historiografi.'® Empat langkah tersebut merupakan cara

kerja peneliti untuk menghimpun data secara keseluruhan agar dapat dijadikan

cerita ilmiah, sebagai berikut:

1. Heuristik
Kuntowijoyo mengatakan bahwa heuristik adalah suatu tahap

pengumpulan data, baik tertulis maupun lisan yang diperlukan untuk

> Louis Gottshalk, Mengerti Sejarah, Terj. Nugroho Notosusanto ( Jakarta: Ul Press,
1985), him. 32.

16 sartono Kartodirdjo, Pendekatan llmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta:
Gramedia, 1993), him. 2.

" Sunardi Surabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, cet ke-4, 1987), him.30.

18 A. Daliman, Metode Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2012), him. 51.
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kelengkapan penelitian.’® Dalam hal ini telah dilakukan penelitian
kepustakaan melalui dokumen-dokumen tertulis, majalah-majalah, dan
karya tulis yang berisi tentang kepemimpinan KH Dalhar Munawwir.

Selain sumber yang berupa dokumen tertulis, peneliti juga
menggunakan sumber lisan yang didapat dari kegiatan wawancara dengan
informan yang mempunyai informasi terkait dengan kepemimpinan KH
Dalhar Munawwir. Informan itu terdiri dari keluarga KH Dalhar
Munawwir, pengurus pondok, santri dan masyarakat sekitar Pondok
Pesantren Nurussalam Krapyak Yogyakarta. Metode wawancara
merupakan cara pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang
dikerjakan dengan sistematis dan berdasarkan tujuan penelitian.?

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara bebas
terpimpin. Wawancara bebas terpimpin adalah wawancara yang
memberikan kebebasan kepada narasumber untuk menjawab dengan bebas
tetapi tidak terlepas dari pedoman yang telah disusun.?* Wawancara
tersebut digunakan untuk memperoleh data tentang kepemimpinan KH
Dalhar Munawwir di Pondok Pesantren Nurussalam Krapyak Yogyakarta.

Penelitian ini juga menggunakan observasi atau pengamatan
sebagai salah satu cara yang digunakan peneliti untuk mendapatkan data.

Menurut Lexy yang msengutip Guba dan Lincoln, ada beberapa alasan

23.

9 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Jogja, 2003), him.

20 Sytrisno Hadi, Metodologi Research jilid2 (Yogyakarta: Andi, 2004), him. 193.
?! Djam’an dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,

2009), him.135.
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mengapa dalam penelitian kualitatif pengamatan dimanfaatkan sebesar-
besarnya.

Pertama, teknik pengamatan didasarkan atas pengamatan secara
langsung. Kedua, teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dan
mengamati sendiri. Ketiga, pengamatan memungkinkan peneliti mencatat
peristiwa dalam situasi yang berkaitan dengan pengetahuan proposional
maupun pengetahuan yang langsung diperoleh dari data. Keempat, sering
terjadi keraguan pada peneliti terkait data yang diperoleh sehingga jalan
terbaik untuk megecek data tersebut adalah dengan cara mengamati.
Kelima, teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu memahami
situasi-situasi yang rumit. Keenam, dalam kasus-kasus tertentu di mana
teknik komunikasi lainnya tidak dimungkinkan, pengamatan dapat
menjadi alat yang sangat bermanfaat.?

2. Verifikasi dan Pengujian Sumber

Setelah sumber dan data-data sejarah dalam berbagai kategorinya
terkumpul, tahap berikutnya dilakukan verifikasi atau kritik untuk
memperoleh keabsahan sumber. Peneliti di sini, menguji keabsahan atau
keaslian sumber melalui kritik ekstern. Adapun, kesahihan sumber
(kredibilitas) ditelusuri melalui kritik intern.?® Berikut ini kedua teknik

verifikasi tersebut:

22 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), him. 174-175.
%% Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, him. 108.
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a. Kritik Ekstern, yaitu meneliti keauntentikan sumber. Cara ini
digunakan untuk menguji bagian fisik yang dimaksud, yaitu kertas, tinta,
gaya tulisan, bahasa, kalimat, dan ungkapan yang dipakai peneliti. Jika
sumber tersebut berupa lisan, peneliti mencari informasi tidak hanya pada
satu saksi, artinya sumber lisan harus didukung oleh saksi berantai
sehingga diperoleh sumber yang akurat.

b. Kritik Intern, yaitu meneliti kebenaran isi sumber. Di sini
peneliti mengkritisi isi sumber dengan cara membandingkan antara satu
sumber dengan sumber yang lainnya. Selain itu, peneliti juga berusaha
memahami tujuan tulisan dan meneliti tokoh-tokoh yang mengalami
peristiwa, baik tokoh utama maupun pengikutnya, atau orang yang
mendengar langsung dari saksi pertama.

Dengan langkah verifikasi ini diharapkan akan didapatkan data
yang valid.

Interpretasi atau Penafsiran

Interpretasi adalah penafsiran data atau disebut juga analisis
sejarah, vyaitu penggabungan atas sejumlah fakta yang diperoleh.
Interpretasi  dilakukan dengan menggunakan metode analisis atau
menguraikan dan mensistesiskan fakta-fakta dalam penelitian ini,

kemudian disusun dengan suatu interpretasi yang menyeluruh.
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Berdasarkan teori yang dipakai peneliti mengorganisasikan data
berdasarkan tema-tema yang telah dibuat dan kemudian ditarik
kesimpulan.?

4. Historiografi

Historiografi yaitu penulisan dari hasil penelitian yang merupakan
langkah terakhir dalam penelitian dengan menghubungkan peristiwa yang
satu dengan yang lain, sehingga menjadi sebuah rangkaian peristiwa
sejarah. Historiografi ini merupakan penafsiran hasil dari penelitian yang
dilakukan, kemudian dideskripsikan berdasarkan sintesa dalam bentuk

kisah.

G. Sistematika Pembahasan

Agar mendapat gambaran yang sistematis dan konsisten secara utuh, maka
pembahasan skripsi ini dibagi per bab yang masing-masing berisi sub-bab. Bab-
bab tersebut berisi tentang uraian dengan fokus yang berbeda-beda, tetapi
mempunyai susunan yang teratur sehingga mampu terbaca secara mudah dan
sistematik mulai dari bab pertama yang membahas tentang pendahuluan sampai
bab kelima yaitu penutup. Berikut uraian rincinya :

Bab | merupakan bab pendahuluan. Dalam bab ini dibahas latar belakang
penelitian ini, disertai rumusan masalah yang diteliti. Bab ini juga memuat metode

yang digunakan peneliti dalam meneliti obyek penelitian, disertai dengan kajian

2 1pid., him. 44.
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pustaka serta sistematika pembahasan. Bab ini dimaksudkan untuk memberikan
gambaran umum tentang penelitian ini.

Bab Il merupakan bab yang mendeskripsikan tentang gambaran umum
Pondok Pesantren Nurussalam Krapyak, letak geografisnya, sejarah Pondok
Pesantren Nurussalam, serta Fungsi dan Peranan Pondok Pesantren Nurussalam.
Bab ini dimaksudkan untuk mengkaji profil Pondok Pesantren Nurussalam
Krapyak yang dijadikan sebagai objek penelitian.

Bab Il merupakan bab yang mendeskripsikan biografi tokoh, baik latar
belakang keluarga, pendidikan, maupun pergaulannya dan tentang Kkarya-
karyanya. Bab ini berusaha memposisikan KH Dalhar Munawwir sesuai dengan
konteksnya. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mendukung dan membentuk KH Dalhar Munawwir sebagai seorang Kkiai yang
sangat disegani di Pondok Pesantren Nurussalam Krapyak Yogyakarta.

Bab IV merupakan inti dari kajian skripsi ini, yang berisi uraian tentang
gaya kepemimpinan KH Dalhar Munawwir dan pengaruhnya terhadap
pengembangan Pesantren Nurussalam Krapyak Yogyakarta. Pembahasan bab ini
meliputi pola relasinya terhadap santri, kebijakan-kebijakan, model komunikasi
serta pengaruh kepemimpinannya dalam mengembangkan Pondok Pesantren
Nurussalam Krapyak. Bab ini dimaksudkan untuk mengetahui pola
kepemimpinan dan usaha-usahanya dalam mengembangkan pesantrennya serta
pengaruh dari gaya kepemimpinannya dalam pengembangan pesantren.

Bab V merupakan bab penutup. Dalam bab penutup ini dikemukakan

tentang kesimpulan, saran, dan kata penutup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. KH Dalhar Munawwir dari sisi geneologi termasuk keturunan orang-orang
pilihan, yakni dari kalangan keluarga terhormat, keturunan para kiai baik
dari jalur ayah maupun ibu. Dia dilahirkan di lingkungan Pondok
Pesantren. Sejak kecil dia sudah dididik agama oleh kedua orang tuanya.
Masa mudanya dia habiskan waktunya untuk menuntut ilmu dari pesantren
ke pesantren. Dalhar Munawwir juga memiliki kepribadian yang baik.
Kepribadiannya yang lebih terlihat yaitu sikapnya yang terbuka dan akrab
dengan banyak orang. Selain dekat dengan keluarga dan para santrinya, dia
juga memiliki hubungan baik dengan masyarakat. Kepribadian lain yang
dimilikinya yaitu berjiwa besar, pemaaf, ahli silaturahmi dan lain-lain.
Pada tahun 1967 M KH Dalhar Munawwir ditetapkan sebagai
pemimpin di Pondok Pesantren Nurussalam Krapyak Yogyakarta, setelah
ibunya yang menjadi pemimpin wafat. Legitimasi kepemimpinannya
langsung diberikan oleh keluarga bani Munawwir dengan dilatar belakangi
oleh beberapa faktor. Di antaranya KH Dalhar Munawwir merupakan Kiai
yang paling senior, memiliki kepribadian yang baik dan memiliki

pengalaman dalam berorganisasi.
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2. Setelah ditetapkan menjadi pemimpin di Pondok Pesantren Al-Munawwir
Krapyak, dia berkiprah dalam pengembangan Pondok Pesantrennya. Dia
merasa bertanggung jawab atas kepercayaan yang telah diberikan
kepadanya. Selama dipimpin oleh KH Dalhar Munawwir Pondok
Pesantren ini mengalami kemajuan yang cukup pesat, di antaranya
didirikan pendidikan Madrasah Aliyah dan Madrasah Diniyah. Selain itu
juga diikuti dengan dibangunnya sarana dan prasarana yang meliputi
gedung-gedung sebagai tempat sekolah, musholla, kamar santri dan sarana
prasarana yang lain.

3. Kepemimpinan KH Dalhar Munawwir juga memberikan pengaruh yang
cukup besar dalam perkembangan jumlah santri di Pondok Pesantren
Nurussalam. Jumlah santri Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek
Nurussalam Krapyak Yogyakarta sebanyak 198 santri.

4. Kepemimpinan yang diterapkan oleh KH Dalhar Munawwir dapat
dikategorikan sebagai kepemimpinan tradisional dan kharismatis. KH
Dalhar Munawwir tampil menjadi pemimpin karena sifat, karakter dan
kepribadian dia yang berkualitas dan berkharisma dapat dirasakan
langsung oleh santri dan masyarakat saat dia mempimpin pesantren.

5. KH Dalhar Munawwir adalah sosok yang terbuka dan luwes dalam bergaul
dengan santrinya. Dia dipanggil “bapak” oleh para santri karena kedekatan
dan sifat ngemong dalam dirinya. Dari sini, dia memotivasi para santri
untuk tekun belajar, semangat menuntut ilmu, dan istigamah menjalankan

ibadah agar mereka berguna dan berakhlak mulia di lingkungan sosialnya.
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Metode dan sistem mengajar yang digunakan memudahkan para santri
memahami materi. Dia juga memberikan dorongan kepada santri untuk
mengeksplorasi pengetahuan, sehingga para santri menjadi semangat

mengikuti pengajian.

B. Saran

Kepada para akademisi untuk terus melakukan penelitian tentang
orang-orang yang telah memiliki peran besar dalam membangun Indonesia
terutama para ulama, untuk dijadikan referensi sejarah perjuangan anak bangsa
dan menjadi suri tauladan bagi generasi selanjutnya.

Penelitian tokoh lokal perlu menjadi perhatian para pengkaji sejarah. Dari
tokoh tersebut banyak tersimpan potensi yang dapat dijadikan obyek kajian.
Tokoh seperti KH Dalhar Munawwir dapat dijadikan sebagai perhatian peneliti
sejarah. Kajian ini bukan merupakan kajian yang final, karena pada dasarnya ilmu
pengetahuan, termasuk sejarah, akan terus berkembang oleh karena itu perlu

dilakukan penelitian yang lebih komprehensif lagi.

C. Penutup

Akhirnya dalam penulisasn skripsi ini, penulis menyadari bahwa
penelitian ini masih banyak kekurangan dan kelemahan di dalamnya. Oleh karena
itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang konstruktif dari pembaca demi
kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat khususnya bagi penulis

sendiri dan pembaca pada umumnya.
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KH. Dalhar Munawil

Gambar 1. KH Dalhar Munawwir
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Gambar 2. KH Dalhar Munawwir beserta keluarga

Gambar 3. Plang Pondok Pesantren Nurussalam Krapyak
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Gambar 5. Pengurus Pondok Pesantren Nurussalam Krapyak
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Gambar 7. Acara Haflah Hotmil Qur’an Pondok Pesantren Nurussalam Krapyak
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Gambar 8. Alumni Pondok Pesantren Nurussalam Krapyak
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